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Bendung Air Lais terletak di Desa Kuro Tidur Kecamatan Padang Jaya, Kabupaten Bengkulu 
Utara merupakan bendung yang memiliki jaringan primer dan sekunder. Daerah irigasi Air Lais 
banyak mengalami perubahan baik kondisi jaringan maupun bangunannya sehingga, mengalami 
penurunan fungsi jaringan irigasi yang mengakibatkan berkurangnya kebutuhan air di lahan 
pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi pemakaian air agar dapat 
meningkatan pengelolaan jaringan irigasi yang efektif dan efisien pada area irigasi. Analisis 
efisiensi dan kehilangan air dilakukan dengan metode debit masuk dan debit keluar. Dari hasil 
analisis efisiensi yang telah dilakukan, diperoleh efisiensi rata-rata saluran primer sebesar 
88,15% dengan persentasi kehilangan air sebesar 11,85% hasil ini tidak sesuai dengan efisiensi 
teoritis yang ditentukan KP-01 yaitu ≥ 90%. Sedangkan untuk efisiensi rata-rata saluran 
sekunder adalah 57,93%  dengan persentase kehilangan air sebesar 27,8%, hasil ini tidak sesuai 
dengan efisiensi teoritis yang ditetapkan yaitu ≥ 90%. Ada beberapa faktor lainya yang 
menyebabkan terjadinya kehilangan air yaitu evaporasi dan rembesan. Nilai kehilangan air 
akibat evaporasi (penguapan) yang terjadi disepanjang saluran adalah 0,000429 m
3
/det. Nilai 









Air Lais Dam is located in Kuro Tidur Village, Padang Jaya Subdistrict, North Bengkulu 
Regency, which is a dam that has primary and secondary networks. The Air Lais irrigation area 
experienced a lot of changes in both the condition of the network and the building so that, it 
experienced a decline in the function of the irrigation network which resulted in reduced water 
demand on agricultural land. This study aims to analyze the efficiency of water use in order to 
improve the management of effective and efficient irrigation networks in the irrigation area. 
Analysis of water efficiency and loss is carried out by the method of discharge and discharge. 
From the results of the efficiency analysis that has been done, obtained the average efficiency of 
the primary channel is 88.15% with a percentage of water loss of 11.85%. This result is not in 
accordance with the theoretical efficiency determined by KP-01 which is ≥ 90%. While for the 
average efficiency of the secondary channel is 57.93% with a percentage of water loss of 
27.8%, this result is not in accordance with the specified theoretical efficiency of ≥ 90%. There 
are several other factors that cause water loss, namely evaporation and seepage. The value of 
water loss due to evaporation (evaporation) that occurs along the channel is 0.000429 m3/sec. 
The value of water loss due to the biggest seepage is 1.94 x 10-4 mm/day. 
 
Keywords: Efficiency, loss of water, irrigation. 
Prosiding 
 
Sheilla Silvia, Besperi, Khairul Amri   290 
Civil Engineering and Built Environment Conference 2019 
PENDAHULUAN 
Bendung Air Lais merupakan suatu sistem jaringan irigasi yang berfungsi untuk mengalirkan air 
ke sawah, salah satunya Bendung yang terletak di Desa Kuro Tidur, Kecamatan Padang Jaya, 
Kabupaten Bengkulu Utara yang memiliki luas potensial D.I sebesar 6.063 Ha (Kementrian 
Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Provinsi Bengkulu, 2014). Namun 
seiring berjalannya waktu, Daerah Irigasi Bendung Air Lais telah banyak mengalami penurunan 
fungsi jaringan.  
Beberapa permasalahan yang terjadi di diakibatkan oleh penurunan fungsi jaringan irigasi, 
pengambilan air untuk keperluan lain, ditutup dan tersumbatnya pintu air pada titik-titik 
tertentu, kerusakan dan kebocoran pada bangunan dan jaringan irigasi yang tidak tertangani 
dengan baik sehingga mengakibatkan berkurangnya kebutuhan air di lahan pertanian. Agar 
jaringan irigasi tersebut dapat dimanfaatkan sesuai dengan fungsinya, maka diperlukan adanya 
pengelolaan jaringan irigasi yang efektif dan efisien. Dengan menganalisis besarnya efisiensi 
pemberian air ini maka dapat diketahui besarnya pemanfaatan air yang dilakukan. Sehingga 
besarnya kehilangan air yang terjadi dapat diperkecil dan membantu meningkatkan penyaluran 
air hingga petak-petak sawah.  
Tujuan penelitian 
1. Menganalisis efisiensi saluran primer dan sekunder pada Jaringan Irigasi Air Lais Desa 
Sido Luhur - Kuro Tidur Kecamatan Padang Jaya Kabupaten Bengkulu Utara. 
2. Menganalisis kehilangan air saluran primer dan sekunder pada jaringan irigasi Air Lais 
Desa Sido Luhur - Kuro Tidur Kecamatan Padang Jaya Kabupaten Bengkulu Utara. 
3. Mengevaluasi efisiensi Jaringan Irigasi Air Lais Desa Sido Luhur - Kuro Tidur Kecamatan 
Padang Jaya Kabupaten Bengkulu Utara apakah sesuai atau tidak sesuai dengan ketetapan 
Kriteria Perencanaan Irigasi yang ada. 
Siklus hidrologi 
Hidrologi adalah cabang ilmu teknik sipil yang mempelajari pergerakan, distribusi dan kualitas 
air di seluruh bumi, termasuk siklus hidrologi dan sumber daya air. Siklus hidrologi adalah 
siklus air yang tidak pernah berhenti dari atmosfer ke bumi dan kembali lagi ke atsmosfer 
melalui kondensasi, presipitasi, evaporasi dan transpirasi. Proses yang saling keterkaitan dalam 
siklus hidrologi ini yaitu, antara proses hujan, penguapan, transpirasi, infiltrasi, perkolasi, aliran 
limpasan dan aliran bawah tanah.  
Irigasi 
Air merupakan unsur yang sangat penting dalam kehidupan, salah satu  usaha memanfaatkan 
sumber daya air adalah Irigasi (Sutrisno, 2012). Irigasi dimaksudkan untuk menjamin target 
produksi dapat dicapai dan penggunan air sesuai dengan keperluan air tanaman dengan biaya 
operasi dan pemeliharaan minimal (Majuar, 2013). Fungsi irigasi adalah mendukung 
produktifitas usaha tani guna meningkatkan produksi pertanian dalam rangka ketahanan pangan 
nasional dan kesejahteraan masyarakat khususnya petani. 
Jaringan irigasi 
Jaringan irigasi diperlukan oleh para petani yang membutuhkan sumber daya untuk 
menempatkan sumber daya, diperlukan suatu model yang mempengaruhi terlaksananya 
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pemanfaatan irigasi secara rinci sistematis, sehingga dapat memprediksi berjalannya program 
(Hariyanto, 2018). 
Jaringan irigasi adalah saluran, bangunan, dan bangunan pelengkap yang merupakan satu 
kesatuan yang diperlukan untuk penyediaan, pembagian, pemberian, penggunaan, dan 
pembuangan air irigasi.  
Efisiensi irigasi 
Efisiensi pengaliran (drainage efficiency) adalah efisiensi di saluran utama yakni primer dan 
sekunder dari bendung sampai ke sadap tersier, dan dapat dihitung dengan rumus (Anggrahini, 
1997; Raju, 1986; Linsley dkk, 1984)             (1) 
Bila angka kehilangan air naik maka efisiensi akan turun dan begitu pula sebaliknya. Standar 
Perencanaan Irigasi KP-01 (1986) dalam Bunganaen (2011), perkiraan efisiensi irigasi  
ditetapkan  sebagai  berikut :   
1. Jaringan primer = 90% 
2. Jaringan sekunder = 90% 
3. Jaringan Tersier = 80% 
Sedangkan faktor efisiensi irigasi secara keseluruhan adalah 90% x 90% x 80%  = 65%. 
Kehilangan air 
Kehilangan air disaluran dapat diukur dengan beberapa metode. Salah satunya adalah metode 
Inflow-Outflow atau teknik keseimbangan air dapat suatu ruas satuan. Hal ini dapat dilakukan 
dengan mengukur debit inflow pada hulu saluran dengan debit outflow pada hilir saluran. 
Kehilangan air pada tiap ruas pengukuran debit masuk (inflow) - debit keluar (outflow) 
diperhitungkan sebagai selisih antara debit masuk dan debit keluar (Tim Penelitian Water  
Management IPB, 1993 dalam Bunganaen, 2011)                      (2) 
Evaporasi 
Cara yang paling banyak digunakan untuk mengetahui volume evaporasi adalah dengan 
menggunakan panci evaporasi             (3) 
Koefisien panci evaporasi bervariasi menurut musim dari lokal, yaitu berkisar antara 0,6 sampai 
0,8. Biasanya digunakan koefisien panci tahunan sebesar 0,7 (Triatmodjo, 2008:70)      (4)  
 
Rembesan 
Rembesan air pada saluran pengairan pada umumnya berlangsung ke samping (horizontal) 
terutama pada saluran-saluran pengairan yang dibangun pada tanah-tanah tanpa dilapisi tembok, 
sedangkan pada saluran yang dilapisi (kecuali kalau kondisinya sudah retak-retak) kehilangan 
air sehubungan dengan terjadinya perembesan sangat kecil (Kartasapoetra, dkk.,1994)      (5) 
Debit aliran 
Jumlah zat cair yang mengalir melalui tampang lintang aliran tiap satu satuan waktu disebut 
debit aliran (Q). Debit aliran diukur dalam volume zat cair tiap satuan waktu, sehingga 
satuannya adalah meter kubik per detik (m
3
/detik) atau satuan yang lain 
(liter/detik,liter/menit,dsb). (Bunganean, 2017).  
Kecepatan aliran bisa diukur dengan menggunakan alat current meter. Alat berbentuk propeler 
tersebut dihubungkan dengan kotak pencatat, kemudian dimasukkan kedalam irigasi yang akan 
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diukur kecepatan alirannya. Bagian ekor alat tersebut menyerupai sirip dan akan berputar karena 
gerakan aliran air. Tiap putaran ekor akan dicatat oleh alat monitor dan kecepatan aliran air 
ditentukan dengan jumlah putaran per detik. Dalam pengukuran debit air secara tidak langsung, 
yang perlu diperhatikan adalah kecepatan aliran dan luas penampang aliran       (6) 
Luas penampang berbentuk trapesium            (7) 
Pengukuran putaran propeller dalam aliran ketika akan menentukan kecepatannya      (8) 
METODE PENELITIAN 
Lokasi penelitian 
Penelitian ini berlokasi Daerah Irigasi Air Lais tepatnya di Desa Sido Luhur – Kuro Tidur, 
Kecamatan Padang Jaya, Kabupaten Bengkulu Utara. Luas kawasan jaringan irigasi Bendung 
Air Lais yaitu 6.063 Hektar. 
Pengumpulan data 
1. Data Primer 
a. Kecepatan aliran (v) 
b. Debit aliran air (Q) 
c. Luas penampang saluran yang terkena air (A) 
d. Panjang saluran (L) 
2. Data Sekunder 
a. Data sekunder berupa skema jaringan dari Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat (PUPR) yaitu dari Balai Wilayah Sungai Sumatera VII. 
b. Data klimatologi yang bersumber dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika 
(BMKG) Bengkulu.  
Tahapan pelaksanaan penelitian 
 
Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kecepatan air 
Kecepatan aliran air diukur menggunakan alat current meter. Current meter yang digunakan 
merupakan tipe F.1 Propeller dengan Pitch 0,25 m. Kecepatan aliran didapatkan dari hasil 
pengukuran rata-rata dibeberapa titik vertikal. Dalam pelaksanaannya pengukuran tergantung 
pada lebar aliran, kedalaman dan sarana yang tersedia. 
Didapatkan hasil nilai kecepatan air masuk saluran terbesar terdapat pada saluran BL 1 dengan 
nilai 0,941 m/detik dan yang terkecil pada saluran BKT 5 dengan nilai 0,000 m/detik. 
Sedangkan untuk nilai terbesar kecepatan air keluar saluran terdapat pada saluran BL 0 dengan 
nilai 0,704 m/detik dan nilai terkecil pada saluran BKT 5 dengan nilai 0,000 m/detik. Hal ini 
dikarenakan pada saluran BL 1 dan BL 0 air mengalir sangat deras dan pada saluran BKT 5 air 
tidak lagi mengalir. Grafik dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 1. Grafik Kecepatan Air Pada Saluran 
Analisis efisiensi saluran dan kehilangan air 
Analisis efisiensi penyaluran air irigasi dapat diketahui dengan menganalisis debit masuk air 
pada pangkal saluran dan jumlah debit keluar pada ujung saluran dengan menggunakan alat 
current meter nilai kecepatan (v), kedalaman air (h) dan luas saluran (A) dapat di ketahui. 
Dari hasil perhitungan didapat nilai debit pangkal dan ujung yang bisa dilihat di tabel di bawah 
ini. 




Debit Saluran (m3/s) 
Masuk Keluar 
1 BL 0 4,118 3,275 
2 BL 1 4,894 4,312 
3 BL 2 3,184 3,083 
4 BL 1 1,076 0,137 
5 BKT 1 0,259 0,256 
6 BKT 2 0,139 0,100 
7 BKT 3 0,110 0,103 
8 BKT 4 0,131 0,117 
9 BKT 5 0,000 0,000 
10 BK 1 0,171 0,065 
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 Efisiensi penyaluran air pada saluran merupakan perbandingan jumlah air yang keluar dengan 
jumlah air yang masuk pada suatu saluran dan dinyatakan dalam persen. Sehingga didapat nilai 
efisiensi pada saluran. Grafik dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Grafik Efisiensi Air Pada Saluran 
 
Hasil perhitungan pada saluran primer BL 0, BL 1 dan BL 2 didapatkan hasil efisiensi yaitu 
79,53%, 88,10% dan 96,81% dengan efisiensi rata-rata 88,15%. Hasil ini memperlihatkan 
bahwa saluran primer tidak sesuai dengan efisiensi teoritis yang ditetapkan oleh KP-01 yaitu 
saluran primer ≥ 90%. 
Hasil perhitungan pada saluran sekunder BL 1, BKT 1, BKT 2, BKT 3, BKT 4, BKT 5 dan BK 
1 didapatkan hasil efisiensi yaitu 12,74%, 98,78%, 72,47%, 93,91%, 89,35%,0,000% dan 
38,23% dengan efisiensi rata-rata 57,93%. Hasil ini memperlihatkan bahwa saluran sekunder 
tidak sesuai dengan efisiensi teoritis yang ditetapkan oleh KP-01 yaitu saluran sekunder ≥ 90%. 
Hal ini dikarenakan air dari hulu ke hilir pada saluran primer dan sekunder banyak terjadi 
kehilangan air yang cukup besar sehingga menyebabkan efisiensi menurun. Sedangkan untuk 
hasil perhitungan kehilangan air dan persentase kehilangan air dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Grafik Persentase Kehilangan Air Pada Saluran
 
Didapatkan nilai persentase kehilangan air pada saluran primer di dapatkan nilai  rata-rata 
sebesar 11,85%, sedangkan pada saluran sekunder didapatkan persentase kehilangan air rata-
rata sebesar 27,8%. Hal ini menujukkan bahwa di saluran primer dan sekunder telah terjadi 
kehilangan air yang disebabkan oleh beberapa faktor antara lain akibat evaporasi dan rembesan. 
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Kehilangan air yang disebabkan oleh evaporasi 
Analisis evaporasi dilakukan untuk mengetahui besarnya evaporasi sepanjang saluran yang 
ditinjau. Analisis evaporasi pada penelitian ini menggunakan data evaporasi harian dari panci 
evaporasi 10 tahun terakhir. Berdasarkan hasil rekapitulasi, didapatkan besar evaporasi rata-rata 
sebesar 5,0 mm/hari. Hasil perhitungan evaporasi sepanjang saluran dapat dilihat pada Gambar 
4. 
 
Gambar 4. Grafik Evaporasi Sepanjang Saluran 
 
Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa persentase kehilangan air terbesar pada saluran primer 
adalah pada saluran BL 2 sebesar 0,423 % dan pada saluran sekunder yang terbesar adalah pada 
saluran BKT 1 sebesar 3,059 %.  
Kehilangan air yang disebabkan oleh rembesan 
Rembesan yang terjadi pada saluran dipengaruhi oleh luas penampang basah saluran dan 
kedalaman air. Untuk nilai koefisien saluran digunakan nilai perembesan sebesar 6,8 x 10
-7
 
cm/det (Nikken Consultant,1981). Nilai rembesan terbesar pada saluran primer  pada saluran BL 
0, BL 1, BL 2 sama besarnya sebesar 1,94 x 10
-4 
mm/hari dan pada saluran sekunder terdapat 
pada saluran BL 1 dengan nilai 1,06 x 10
-4 
 mm/hari. Rembesan yang besar diakibatkan oleh 
retakan, adanya saluran yang pecah dan saluran yang telah terdapat banyak sedimentasi berupa 
tanah maupun rumput liar yang terdapat pada dinding saluran. 
 
Gambar 5. Grafik Rembesan Pada Saluran
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KESIMPULAN 
1. Hasil perhitungan pada saluran primer BL 0, BL 1 dan BL 2 didapatkan hasil efisiensi yaitu 
79,53%, 88,10% dan 96,81 % dengan efisiensi rata-rata 88,15%. Hasil ini memperlihatkan 
bahwa saluran primer tidak sesuai dengan efisiensi teoritis yang ditetapkan oleh KP-01 
yaitu saluran primer ≥ 90%. Hasil perhitungan pada saluran sekunder BL 1, BKT 1, BKT 2, 
BKT 3, BKT 4, BKT 5 dan BK 1 didapatkan hasil efisiensi yaitu 12,74%, 98,78%, 72,47%, 
93,91%, 89,35%, 0,000% dan 38,23% dengan efisiensi rata-rata 57,93%. Hasil ini 
memperlihatkan bahwa saluran sekunder tidak sesuai dengan efisiensi teoritis yang 
ditetapkan oleh KP-01 yaitu saluran sekunder ≥ 90%. Karena irigasi mengalami penurunan 
fungsi jaringan sehingga menyebabkan efisiensi Irigasi Air Lais menjadi menurun dan tidak 
baik. 
2. Persentase kehilangan air pada saluran primer di dapatkan nilai rata-rata sebesar 11,85%, 
sedangkan pada saluran sekunder didapatkan persentase rata-rata sebesar 27,8%. Nilai 
kehilangan air akibat evaporasi terbesar terdapat pada saluran BL 2 sebesar 0,000429 m
3
/det 
dan nilai evaporasi terkecil terdapat pada saluran BKT 5 sebesar 0,000061 m
3
/det. Nilai 
kehilangan air akibat rembesan terbesar pada saluran primer  pada saluran BL 0, BL 1, BL 2 
sama besarnya sebesar 1,94 x 10
-4 
mm/hari dan pada saluran sekunder terdapat pada saluran 
BL 1 sebesar 1,06 x 10
-4 
 mm/hari. Kehilangan air akibat evaporasi dan rembesan inilah 
yang menyebabkan persentase kehilangan air pada Irigasi Air Lais menjadi meningkat. 
3. Dari hasil perhitungan yang dilakukan besarnya efisiensi secara keseluruhan jaringan irigasi 
adalah sebesar 51,06% menunjukan bahwa efisiensi keseluruhan jaringan irigasi pada 
Irigasi Air Lais Kuro Tidur – Sido Luhur tidak sesuai dengan ketetapan KP-01 yaitu 
efisiensi keseluruhan ≥ 65%. Karena di lapangan keadaan Irigasi Air Lais banyak 
mengalami penurunan fungsi jaringan seperti pengambilan air untuk keperluan lain, saluran 
BKT 5 ditutup dan tersumbatnya pintu air pada titik-titik tertentu, kerusakan pada saluran 
BL 1 dan saluran BKT 1 dan kebocoran pada bangunan dan jaringan irigasi yang tidak 
tertangani dengan baik. 
 
DAFTAR NOTASI  
Simbol   Keterangan     Dimensi 
Q   Debit aliran     m
3
/det 




V   Kecepatan aliran air saluran   m/det 
Ec   Efisiensi penyaluran air 
Wf   Jumlah air yang keluar    m
3
/det 
Wr   jumlah air yang masuk    m
3
/det 




In   debit masuk pada ruas pengukuran ke  n m
3
/det 
On   debit keluar ruas pengukuran ke n  m
3
/det 
E   Evaporasi dari badan air   mm/hari 
k   koefisien panci evaporasi 
Ep   evaporasi dari panci    mm/hari 
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Elose   kehilangan air akibat evaporasi   mm
3
/hari 
b1,b2   Sisi sejajar trapesium    m 
h   Kedalaman air pada saluran   m 
B   Lebar permukaan air saluran   m 
q   Rembesan     mm/hari 
kr   koefiesien rembesan 
a dan b   Tetapan / Koefisien yang diperoleh   
   dari hasil pemeriksaan 
n   Perbandingan jumlah putaran  
   baling-baling current meter  
   dengan waktu pengukuran 
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LAMPIRAN 
 







E = k  x  Ep   
                           
Lampiran 4 
Elose = E x A   
                           
Lampiran 5 
q = kr x (B-2h)  
                           
Lampiran 6 
Q = A x v              
                                    
Lampiran 7 
A = h x        
     
 
Lampiran 8 
v= a.n + b          
                 
